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Penulis sebagai manusia tak luput dari berbagai kesalahan, tentunya dalam
skripsi ini pun tak lepas dari berbagai kekurangan baik yang menyangkut teknis

peny%lsunan, tata bahasa maupun isinya. Demi tercapainya kesempurnaan skripsi
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ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari

pem%aca yang sifatnya membangun. Semoga karya ini memberikan manfaat bagi
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kitaemua. Aamiin Ya Rabbal ‘Aalamiin.
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Pekanbaru, 07 Juni 2021

Penulis,

Enniza Hizrati
NIM. 11611203303
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_-g- Bismillahirrahmanirrahim...

o Tiada kata yang paling mulia, tiada kata yang paling indah
=
Tiada kata yang paling agung melainkan lantunan kalimat syukur kepada-Mu
-~

= Atas limpahan nikmat, rahmat dan kasih sayang-Mu

i Akhirnya hamba mampu menyelesaikan tulisan ini

= Semoga karya ini bermanfaat bagi semua orang

=

‘;J Alhamdulillahirobbil 'alamin

g Ku bersujud menyerahkan diri

%
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Sebagali bukti penghambaan kepada-Mu
Ku bersyukur atas Ridho-Mu kupersembahkan tulisan ini
Sebagai hadiah atas jerih payah kedua orang tua selama ini
Penghapus peluh, pengobat sendu, penawar letih
Yang telah berjuang tak kenal lelah, berdoa tak kenal waktu
Untuk si buah hati
Kupersembahkan juga tulisan ini untuk
k, abang, adik, sanak saudara, karib kerabat dan seluruh keluarga tercinta
Untuk teman, sahabat, dan orang yang selalu ada
Yang senantiasa membantu, mendukung dan mendoakan penulis
menyelesaikan karya ini
Guru-guru ku yang senantiasa mengajariku hingga aku tahu

Membimbingku ke arah yang lebih baik lagi
Semoga tulisan ini menghantarkanku menuju gerbang kesuksesan
Menjadi hamba yang lebih taat dan umat yang dicintai

Amin...
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9
EnnE.za Hizrati (2021) : Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
- Probing Prompting dalam Pembelajaran
= Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
= Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
(=
=
»

Gurt menerapkan model pembelajaran Probing Prompting pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat menunjang siswa untuk berpartisipasi
aktif’ menuntut siswa untuk berfikir kritis dalam memahami materi. Tujuan
pen@s dalam penelitian ini adalah 1).Untuk mengetahui efektivitas penggunaan
model pembelajaran Probing Prompting dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 2).Untuk
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1
Pekanbaru. Subjek dari penelitian ini adalah 3 guru Pendidikan Agama Islam,
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah keefektifan penggunaan
model pembelajaran Probing Prompting dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah 1
orang guru Pendidikan Agama Islam, yang melaksanakan model pembelajaran
Probing Prompting di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Teknik Pengumpulan
datg¥elengan cara Observasi Wawancara Dokumentasi. Teknik analisis data yang
digtffnakan adalah deskriptif kuantitatif. Penggunaan model pembelajaran Probing
Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atass Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan observasi guru
91.83% dan observasi siswa 89,83%. dan hasil evaluasi siswa diperoleh nilai
sebesar 89.68 yang menunjukkan hasil belajar “Sangat Baik”. Guru harus mampu
membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan kemampuan siswa
supaya pembelajaran berjalan dengan lancar.
w

Katgkunci : Model, Pembelajaran, Probing-Prompting

Vi
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2 ABSTRACT
A
QO
Enmiza Hizrati (2021): The Effectiveness of Using Probing Prompting
Learning Model on Islamic Education Subject at

Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

uepun 16unpuijig e3dio yeH
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@ The”teachers implementing Probing Prompting learning model on Islamic
= (= . . . ..

g_Edu%atlon subject, it was expected to support students to actively participate and
§to tty)nk critically in understanding materials. The formulations of the problems
in this research were 1) how was the effectiveness of using Probing Prompting
Iear%ng model on Islamic Education subject at Senior High School of
Mur?émmadiyah 1 Pekanbaru? and 2) what were the factors supporting and
obstgijcting the implementation of Probing Prompting learning model at Senior
High: School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru? The researcher aimed at knowing
1) the effectiveness of using Probing Prompting learning model on Islamic
Education subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru, and 2)
the factors supporting and obstructing the implementation of Probing Prompting
learning model at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru. The
subjects of this study were 3 teachers of Islamic Religious Education, while the
object of this research was the effectiveness of using the Probing Prompting
learning model in Islamic Religious Education lessons at SMA Muhammadiyah 1
Pekanbaru. The population in this study was 1 teacher of Islamic Religious
Education who carried out the Probing Prompting learning model at SMA
Mul8mmadiyah 1 Pekanbaru. Observation, interview, and documentation were
the n;j:echniques of collecting data. The technique of analyzing data was
quaptitative descriptive. The use of Probing Prompting learning model on
Islamic Education subject at Senior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru
waszen effective category with teacher observation 91.83% it showed a very good
learping achievement. Teachers should be able to make questions appropriate
Withzstudent thinking levels and abilities in order to make the learning running

Keywrords: Model, Learning, Probing-Prompting
c
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PENDAHULUAN

atar Belakang
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan

uru mengembangkan model, strategi, metode pembelajaran yang

NN AHiw

®erorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara aktif.

sSn

Pengembangan model, strategi dan metode pembelajaran yang tepat pada

3]
gasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang
c
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan, sehingga

dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.*

Proses pembelajaran yang menyenangkan dapat diciptakan melalui
metode, model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi, karena
Jjika metode, model, dan strategi yang digunakan tidak cocok dengan materi
yang akan disampaikan maka proses pembelajaran akan cenderung menjadi

V)
&acau dan malah sulit untuk di pahami. Akan tetapi penyampaian materi

o

w»
éﬂalam artian penanaman nilai-nilai pendidikan sering kali gagal dikarenakan

pd

gara yang digunakan pendidik kurang tepat. Penguasaan pendidik terhadap

-
Ehateri pembelajaran saja, sejatinya belum cukup untuk dijadikan tolak ukur

ot

é{eberhasilan suatu proses kegiatan belajar mengajar. Jadi, jika guru mampu

Q
™enciptakan keadaan suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan

W

e

;'-ra?ondisi emosi siswa, maka siswa dengan mudah menangkap isi pelajaran.

=)

w

S

j+¥)

= !Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana),2010,
hIm.a:ZJD.
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S

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

asional  menyebutkan, bahwa pendidikan  nasional  berfungsi

HlioxeH o

engembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa

e

ang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan

ertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia

ng beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

gehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
=L

Q

lemokratis serta bertanggung jawab.?

.

c Tujuan proses pembelajaran secara ideal adalah agar bahan yang

dipelajari, dikuasai dan mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan.
Salah satu kegiatan pembelajaran dalam upaya mengatasi masalah-masalah
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dapat menerapkan model
pembelajaran Probing Prompting. Model pembelajaran Probing Prompting
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran Probing
é)rompting merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan dan
%neningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, karena siswa ikut terlibat
%ecara langsung dalam proses pembelajaran. Siswa diberikan serangkaian
ca:Jjertanyaan-pertanyaan bertingkat yang sifatnya menuntun dan menggali,

-
Sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap siswa

S uej[ng jo A3

11eh

= % Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung:

Citrai@mbara), 2003, him.7.
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ﬁan pengalamannya dengan pengetahuan yang baru yang sedang dipelajari.
QO
‘Kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis.®

Sebagian guru kurang memperhatikan bagaimana keadaan emosi

kU B1d19D

iswa dan psikologi peserta didik, sehingga guru di mata siswa menjadi sosok

ang kurang menyenangkan. Hal ini menyebabkan kebosanan dan ketakutan

<iswa terhadap kegiatan belajar sehingga membuat mereka kurang menyukai
@)

L
pelajaran tertentu.* Guru telah menggunakan model, strategi dan metode
=

A1

Qjialam mengajar, namun model, strategi dan metode yang digunakan masih
gnenimbulkan rasa jenuh siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dikarenakan masih kurang cocok dengan materi ajar, sehingga tidak seluruh
siswa terlibat aktif dalam belajar nya.

Berdasarkan dan hasil observasi awal di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
kenyataannya menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah
%engikuti kegiatan pelatihan, workshop, seminar dan Musyawarah Guru

(¢
Ezllata Pelajaran (MGMP), untuk meningkatkan keterampilan, pemahaman

xgue

uru dari segi kompetensi.
Akan tetapi realita di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1

ekanbaru dalam menerapkan Model Pembelajaran Probing Prompting pada

&AJISgaATUN

elajaran Pendidikan Agama Islam belum mencapai tujuan yang diharapkan

an ditemukan gejala-gejala:

Ag|uelas J

%Elsa Susanti, Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting Untuk Meningkatkan

Kemﬁnpuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Xi.lpa Man 1 Kota Bengkulu, Jurnal
Pendiglikan Matematika RaflesiaVol. 2 No. 1 Tahun 2015,hIm. 97.

A “Benny A.Pribadi, Model Desain Pembelajaran,(Jakarta: Dian Rakyat,), 2009, him. 185.
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Guru belum memanajemen waktu dengan baik, sehingga tidak semua
siswa ikut berpartisipasi ketika mengikuti pembelajaran.

Guru kurang memotivasi siswa untuk berani dan aktif dengan
menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan akrab.

Guru kurang memperhatikan kemampuan awal siswa, untuk mengajukan
pertanyaanpun diperlukan pemahaman tentang kemampuan awal siswa.
Guru tidak menetapkan aturan yang jelas dalam proses pembelajaran,

sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif.

nely exens NinNY!iw exdid Ye He®

Dengan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Probing Prompting
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru”.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pengertian judul ini, maka perlu

ijelaskan sejumlah istilah yang dianggap penting, yaitu :

IHE[SE2}PIS

. Pengertian Efektivitas
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran
atau tujuan ( kualitas, kuantitas, dan waktu ) telah dicapai. Efektivitas
adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu,
kelompok organisasi, makin dekat pencapaian prestasi yang diharapkan

supaya lebih efektif hasil penilaiannya.’ Jadi efektivitas adalah keaktifan,

JileAg uejng jo A3I1sIdArup) d

*Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leader ship Menuju Sekolah Efektif,
(Bangﬁng: Bumi Aksara), 2005, him. 34.
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daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang
melaksanakan tugas dengan saran yang dituju. Efektivitas menunjukkan
taraf tercapainya suatu tujuan pembelajaran, suatu usaha dikatakan efektif
jika usaha itu mencapai tujuannya.
Probing Prompting

Probing Prompting memiliki arti, Probing yaitu penyelidikan, atau
pemeriksaan sedangkan Prompting yaitu mendorong atau menuntun.
Pembelajaran Probing Prompting adalah pembelajaran yang menajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan
siswa sehingga dapat melejitkan proses berfikir yang mampu mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman siswa dengan pengetahuan yang baru yang
sedang dipelajari.® Jadi model pembelajaran Probing Prompting ini
digunakan untuk menggali kemampuan berpikir siswa dan dapat

memotivasi siswa dalam memahami suatu masalah dengan lebih

w
&_: mendalam sehingga siswa mampu mencapai jawaban yang dituju.
(¢
@
o)
C. %ermasalahan
(= et
A. Identifikasi Masalah
-
(¢°]
- Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa permasalahan dapat
~ diidentifikasi adalah sebagai berikut:
-
£ a. Bagaimana kreatifitas belajar Pendidikan Agama Islam siswa di
Y
CBD Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?
S
j+¥)
= SMiftahul Huda, Model-model pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar),
20132)ﬁlm.281.
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b. Bagaimana persiapan mengajar guru Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

c. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Probing Prompting di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

d. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

e. Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelajaran Probing
Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Aatas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

. Pembatasan Masalah

Melihat banyaknya persoalan-persoalan yang timbul, seperti yang
dikemukakan dalam identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah penelitian ini pada
a. Efektivitas Penggunaan model pembelajaran Probing Prompting
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah
Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

b. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model
pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
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. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah:
a. Bagaimana Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Probing
Prompting Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

b. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Model

pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas

neiy exsng NN A!iw e3dido yeHd

Muhammadiyah 1 Pekanbaru ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran Probing
Prompting dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

Do

. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan
Model pembelajaran Probing Prompting di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

anfaat Penelitian
Secara lImiah
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keperpustakaan pendidikan.
b. Dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti lain yang melakukan

kajian dalam masalah penelitian lanjutan.
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Secara praktis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar
dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam belajar
Pendidikan Agama Islam.

Hasil penelitian ini juga akan berdampak positif bagi siswa
mengenai arti model pembelajaran  Probing Prompting untuk
mempengaruhi kemampuan berfikir siswa dalam memecahkan suatu
masalah, menambah kepercayaan diri siswa, siswa lebih meningkat,
hasil belajar yang lebih tinggi, meningkatkan kebaikan budi pekerti,
kepekaan, Kkerjasama, serta toleransi dan menciptakan proses

pembelajaran yang lebih aktif.
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i KAJIAN TEORI
(@]
=
A. ¥onsep Teori
=
. Pengertian Efektivitas
=
S Kata efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang
zZ
fé’ berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus
w
& ilmiah populer mendefenisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan,
>0 . .
= hasil guna atau menunjang tujuan.
c

Miaso (2004) mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali diukur
dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan
dalam mengelola suatu situasi. Untuk mencapai suatu konsep
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan
belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belajar diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang
sedang dipelajari.?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat
tercapai. Semakin banyak rencana yang tercapai, semakin efektif pula

kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai

S ulp}[ng Jo AJISIdATU() DIWB]S] d)e}S
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’Ratih Diah Pertiwi, Yuli Rohmiyati, Jurnal Ilmu Perpustakaan Efektivitas Layanan
u Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Daerah Jawa Tengah Tahun 2013,Volume 2,
3, Tahun 2013 Online dari http: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip, him.4.

® Afiatu Rohmawati, Efektivitas Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Volume 9 Edisi 1,
015,hIm.16.
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tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu
dengan tujuan yang hendak dicapai. Suatu model penilaian bisa dikatakan
efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu memberikan
pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita merumuskan
tujuan instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh
tujuan itu tercapai. Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif

pula model penelitian tersebut.

Efektivitas pembelajaran dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari
segi guru dan siswa. Efektivitas dari segi guru berkaitan dengan
pengelolaan guru dalam pembelajaran, yaitu ukuran keterlaksanaan
kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya.
Sedangkan efektivitas dari segi siswa berkaitan dengan sejauh mana tujuan

pembelajaran yang diinginkan tercapai melalui kegiatan belajar mengajar.’

Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar
mengajar yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, media dan evaluasi. Semua komponen tersebut sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
yang diinginkan tentunya yang optimal, untuk itu ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh pendidik, salah satunya adalah model penilaian

dalam pembelajaran. Semakin baik model pembelajaran yang digunakan

Agluejng yo A31sIa3Aru) dTWR[S] 33eIGy

° Gheovani Puspa Adila Akhmad, Dr. Masriyah, M. Pd, , Efektivitas Pembelajaran
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Mate%.atika Dengan Pendekatan Modeleliciting Activities (Meas) Pada Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel di Kelas Vii-A Smp Negeri 1 Lamongan, Jurnal limiah
Pend;&iikan Matematika, Volume 3 No 2 Tahun 2014,him. 99.
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itu, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Selain
faktor tujuan dan faktor peserta didik, ada dua faktor lagi yang
mempengaruhi efektif tidaknya suatu model penilaian, yaitu faktor situasi
atau suasana pembelajaran dan faktor guru.

Faktor guru nantinya yang akan mempengaruhi faktor situasi, hal
ini menuntut setiap guru untuk mempunyai kemampuan mengolah kelas,
karena semakin guru dapat mengkondisikan kelas menjadi kelas yang aktif
tetapi tidak gaduh, maka metode apapun yang diterapkan akan menjadi
efektif dan memberikan hasil yang maksimal. Metode tidak terlepas dari
adanya cara yang direncanakan agar mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.*®

Untuk mengukur efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini
diterapkan lima indikator, yaitu: kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, proses komunikatif, respons siswa, aktivitas belajar siswa
selama mengikuti proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, pembelajaran dinyatakan efektif bila semua indikator tersebut
dalam kategori minimal baik. Jika salah satu dari indikator yang dimaksud
belum tergolong baik maka belum dinyatakan efektif. Untuk itu
disarankan agar menelusuri dan menemukan penyebab dari indikator dari
pembelajaran yang belum dinyatakan baik, selanjutnya perlu

dikembangkan lebih lanjut.™
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Pengertian Model Pembelajaran Probing Prompting

Probing merupakan teknik guru untuk meminta siswa memberikan
informasi tambahan untuk memastikan jawabannya sudah cukup
komprehensif dan menyeluruh, sedangkan Prompting merupakan teknik
yang melibatkan penggunaan isyarat-isyarat atau petunjuk-petunjuk yang
digunakan untuk membantu siswa menjawab dengan benar.*?

Pembelajaran Probing Prompting sangat erat kaitannya dengan
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan pada saat
pembelajaran, ini disebut Probing question. Probing Question adalah
Pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban lebih
dalam dari siswa yang bermaksud untuk mengembangkan kualitas
jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih jelas, akurat dan beralasan.
Pembelajaran Probing Prompting dapat mengaktifkan siswa dalam belajar
yang penuh tantangan, sebab ia menuntut konsentrasi dan keaktifan.
Selanjutnya, perhatian siswa terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari
cenderung lebih terjaga karena siswa selalu mempersiapkan jawaban sebab
mereka harus selalu siap jika tiba-tiba ditunjuk oleh guru.*®

Probing Prompting merupakan pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian pertanyaan. Proses tanya jawab dalam model
pembelajaran ini dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga

setiap siswa berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses

Agluelng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e}S

Elsa  Susanti, Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting  Untuk

Menfigkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Xi.lpa Man 1 Kota Bengkulu.
Jurnaf Pendidikan Matematika Raflesia,Vol. 2 No. 1 Tahun 2017,him.100

A
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pembelajaran, karena setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya
jawab.'*

Model pembelajaran  Probing Prompting adalah  model
pembelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena siswa ikut terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran. Siswa diberikan serangkaian pertanyaan-pertanyaan
tingkat tinggi yang sifatnya menuntun dan menggali, sehingga terjadi
proses berpikir tingkat tinggi pula yang mengaitkan pengetahuan sikap
siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan yang baru yang sedang
dipelajari. Kemampuan berpikir tingkat tinggi tersebut yaitu kemampuan
berpikir kritis.

Manusia adalah makhluk yang istimewa, diciptakan oleh Allah
dengan sempurna dan mulia dibekali akal, fikiran, dan indera tubuh
manusia yang diciptakan secara sempurna dan dapat membantu dalam
proses pembelajaran. Potensi akal atau intelektual hanya diberikan Allah
kepada manusia sehingga potensi inilah yang benar-benar membuat
manusia menjadi makhluk sempurna. Jalaluddin mengatakan bahwa:
“potensi akal memberi kemampuan kepada manusia untuk memahami
simbo-Isimbol, hal-hal yang abstrak, menganalisa, membandingkan,
maupun membuat kesimpulan yang akhirnya memilih dan memisahkan
antara yang benar dengan yang salah. Kebenaran akal mendorong manusia

berkreasi dan berinovasi dalam menciptakan kebudayaan serta peradaban.

11eLg uel[ng Jo AJISIdAIU() dDIWE[S] 3}e}S

Y“Helevia Elvandai, Kasmadi Imam Supardi, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Peneapan

Mod'éln Pembelajaran Probing Promting Berrbasis Active Leaning Untuk Meningkatkan
Ketef€apaian Kompetensi Siswa, Vol 10, No.1, 2016, him.1652.
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Manusia dengan kemampuan akalnya mampu menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, mengubah serta merekayasa lingkungannya,
menuju situasi kehidupan yang lebih baik, aman, dan nyaman.*

Dapat di tarik kesimpulan bahwa Allah menciptakan manusia
dengan di bekali akal pikiran yang mana akal dan pikiran tersebut akan
digunakan oleh manusia dalam mengelola segala yang ada di dunia
(bumi) ini. Akal dan pikiran tersebut nantinya akan di pergunakan oleh
manusia dalam mencari ilmu baik secara langsung maupun melalui
perantara (guru) yang selanjutnya ilmu tersebut akan di pergunakan oleh
manusia dalam mengelola alam sekitar nya.

Jadi menerapkan model pembelajaran Probing Promting ini adalah
salah satu cara mendorong siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
dengan baik, mendorong siswa untuk berfikir kritis dan aktif, serta
memotivasi siswa untuk memahami suatu masalah dengan lebih mendalam

sehingga siswa mampu mencapai jawaban yang dituju.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Probing Prompting
Langkah-langkah pembelajaran  Probing Prompting dijabarkan
melalui tujuh teknik sebagai berikut:
a. Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung

permasalahan.

11eAk

L

“Siti Khasinah Jurnal Ilmiah Didaktika Hakikat Manusia Menurut Pandangan Islam

Dan f.;:B;%alra. Februari 2013 Vol. Xiii, No. 2, 296-317, him.103.
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. Guru menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada

siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil dalam

merumuskannya.

. Guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh

siswa.

. Guru menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada

siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil.

. Guru menunjuk satu persatu siswa untuk menjawab pertanyaan.

. Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada

siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa seluruh
siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Namun, jika
siswa tersebut mengalami kemacetan untuk jawaban atau jawaban yang
diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam, maka guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan  lain  yang jawabannya merupakan petunjuk
jalan penyelesaian jawaban. Kemudian, guru memberikan pertanyaan
yang menuntut siswa berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga
siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan kompetensi dasar atau
indikator. Pertanyaan yang diajukan pada langkah keenam ini
sebaiknya dierikan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh

siswa terlibat dalam seluruh kegiatan Probing Prompting.
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g. Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk

lebih menekankan bahwa TPK atau indikator tersebut benar-benar

telah dipahami oleh seluruh siswa.™

Keunggulan dan Kelemahan model pembelajaran Probing

Prompting

a. Keunggulan model pembelajaran Probing Prompting

1)

2)

3)

4)

5)

Mendorong siswa berfikir aktif.

Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-

hal yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali.

Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan

atau diarahkan pada suatu diskusi.

Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian
siswa, sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk

kembali segar.

Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam

menjawab dan mengemukakan pendapat.

Iefg uejng Jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}§
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=) %Suharsono, Edusentris, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan Disposisi
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Penggiaran Vol. 2 No. 3, Desember 2015,hIm.282.
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b. Kekurangan model pembelajaran Probing Prompting

1) Siswa merasa takut, apalagi guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang

melainkan akrab.

2) Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat

menjawab pertanyaan sampai dua, atau tiga orang.

3) Jumlah siswa yang banyak tidak mungkin cukup waktu

neiy exsng NN A!iw eydio yeq @

untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa."’

B. Penelitian yang Relevan
Tinjauan Penelitian yang Relevan terdapat beberapa penelitian yang

telah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini yaitu:

=

Penelitian yang dilakukan oleh Mariyam : 142101884 “Pengaruh Model
Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Studi eksperimen di SMA Negeri 1
Baros Kabupaten Serang. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Penelitian ini dilatar
belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam , dan guru belum menggunakan model

pembelajaran Probing Prompting dalam kegiatan belajar mengajar pada

Iefg uejng Jo AJISIdATU() DTWE[S] 3}e}§

! YEdusentris, Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Dan Disposisi Matematik Siswa SMA Menggunakan Teknik Probing Prompting, Vol.
2 No§, Desember 2015,HIm.282
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.'® Adapun persamaan penelitian
ini sama-sama meneliti tentang penggunaan model pembelajaran Probing
Promting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan
perbedaannya dalam penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Probing Prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah efektivitas penggunaan model pembelajaran

Probing Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

QelY eysns NN M!lw e}did jeH @

. Penelitian yang dilakukan Berti Marantika : 11217204496 Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting terhadap Hasil
Belajar Kimia Siswa di MAS Pondok Pesantren Nurul Islam
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil
belajar kimia siswa MAS Pondok Pesantren Nurul Islam Kuantan Singingi
pokok bahasan struktur atom masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM).*® Adapun persamaan penelitian ini sama-sama meneliti
tentang penggunaan model pembelajaran Probing Prompting, sedangkan
perbedaannya dalam penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Probing Prompting Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Probing Prompting terhadap Hasil Belajar Kimia

sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan adalah efektivitas

8 Mariyam , “Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil
Belajgy Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Studi eksperimen di SMA Negeri
1 Barbs Kabupaten Serang”, 2018.

Berti Marantika, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Probing Prompting
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Di MAS Pondok Pesantren Nurul Islam Kabupaten Kuantan
Singgigi, 2017.
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g penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dalam pembelajaran

b

~ Pendidikan Agama Islam.

1d19

C. Konsep Operasional

Dalam penelitian ini konsep yang dioperasionalkan adalah ukuran

?efektif atau kurang efektif penggunaan model pembelajaran Probing Promting

:pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Peneliti menggunakan indikator penerapan

;Model Pembelajaran Probing Prompting sebagai berikut:

o

nery wisey jureAg uejng Jo A31sIaAru) dure|sy 33g3s

Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan
memperhatikan gambar, rumus, atau situasi lainnya yang mengandung
permasalahan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa melakukan diskusi kecil
dalam merumuskan masalah.

Guru mengajukan pertanyaan yang sesuai indikator kompetensi dasar
kepada seluruh siswa.

Pertanyaan diajukan pada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh
siswa terlibat dalam seluruh kegiatan Probing Prompting.

Guru menunjuk siswa secara acak, siswa memaparkan jawaban dari
pemikiran mereka masing-masing.

Guru menyuruh siswa untuk memberikan tanggapan pada jawaban yang

telah dipaparkan temannya.
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Guru membimbing siswa dengan pertanyaan yang menuju penyelesaian
Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda untuk lebih
menekankan bahwa indikator tersebut benar-benar telah dipahami oleh

Guru memberikan penguatan baik dalam bentuk lisan, tulisan.

jawaban jika jawaban siswa kurang tepat.

seluruh siswa.
«»10. Guru membuat suatu kesimpulan bersama siswa tentang materi yang

>
QD
- telah dipelajari.
-
c

JHak cifta Milik UIN Su State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaria 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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- BAB Il

QO

i METODE PENELITIAN

(@]

=

dWaktu dan Tempat Penelitian

=

= Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset dari
=

Eakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau dan Kementrian Agama
zZ

CCPekanbaru, yaitu dari bulan Februari sampai bulan April 2021. Penelitian ini
w

Jilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru JI. KH. Ahmad Dahlan
A -

No. 90, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru.

c

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah 3 guru Pendidikan Agama Islam,
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah keefektifan penggunaan
model pembelajaran Probing Prompting dalam pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru.

98]

. ®opulasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Agama

slam yang melaksanakan model pembelajaran Probing Prompting di Sekolah

T[S

Vlenengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Peneliti akan menggunakan

gSIdAFUN)

ampling jenuh atau sampling total.

21
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D. ?eknik Pengumpulan Data
QO
I. Observasi
9
= Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.”’
QO
3 Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
Z yang sedang diamati atau yang di gunakan sumber data penelitian.
< Dengan observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung kemudian
@)
7 mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana mestinya, dan bekerjasama
Lt
Q
- dengan salah satu guru Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh data
=
c tentang penggunaan model pembelajaran Probing Prompting dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan cara menggunakan dialog
secara lisan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden atau
informan dan responden atau informan menjawab secara lisan.?
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang dirasa kurang jelas
akan informasi yang telah didapat dan apa saja masalah masalah yang
terjadi didalam proses kegiatan belajar mengajar ke guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jenis wawancara yang penulis
gunakan yaitu dengan yang menggunakan petunjuk wawancara umum.
Teknik ini berguna untuk memperoleh data tentang faktor pendukung dan

faktor penghambat pelaksanaan  penggunaan model pembelajaran

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e
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DAmri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam,(Pekanbaru:Suska
Presss2015),him.52.

2 Amri Darwis, Metode penelitian Pendidikan islam,( Pekanbaru : Asuaska Press), 2015,
him.
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Probing Prompting pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Pekanbaru.
Dokumentasi

Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data
sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Peneliti
menjelaskan apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara megumpulkan
dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui dokumen bisa

menggunakan alat kamera, atau dengan photocopy. Teknik ini akan

neiy exsng NN Aliw epsdio yeq @

penulis lakukan untuk mendapatkan data siswa, sejarah sekolah, lokasi

sekolah, dan semua yang berhubungan dengan sekolah.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian penilitian penulis menggunakan
teknik deskriptif. Apabila sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan

J)nenjadi dua kelompok data, yaitu kuantitatif yang berbentuk angka-angka

_ e}

an data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau simbol.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data yang

NRTwe[sy

igunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan presentase. Adapun

AJU

Umusannya yaitu :

=L % 100%
N

Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

= Number of Cases ( jumlah frekuensi / banyaknya individu )

neny wisey JireAg ug}ng o A3gsia
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan
22 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta : Raja Grafindo Persada),2009,

ZAjeng Arianatasari, Jurnal Pendidikan Akuntansi. Vol 6 No. 1, 2018, him. 38
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. BAB V

QO

i PENUTUP

(@]

=

dKesimpulan

=

= Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada BAB 1V, dapat
=

$enulis simpulkan bahwa efektivitas penggunaan model pembelajaran

N

?robing Prompting dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
:?l;vlenengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan
§bservasi guru 91.83% berada pada rentang angka 81%sampai dengan 100%
Cyang menunjukkan hasil “Sangat Baik”.

Salah satu faktor pendukung terlaksananya model pembelajaran
Probing Prompting adalah kelas yang memiliki siswa-siswi yang aktif selama
pembelajaran, dalam hal ini kesuksesan pelaksanaan pembelajaran probing
prompting ditentukan oleh siswa yang aktif. Dari pihak sekolah mendukung
apa saja yang mungkin dibutuhkan agar pembelajaran berjalan dengan lancar,
geperti alat atau media yang dibutuhkan pasti disiapkan. Sedangkan dari
cf;p‘ihak siswa yang merespon penggunaan model ini dengan baik, karena siswa
’:f:érlibat aktif dalam belajar. Mereka bebas mengemukakan pendapat masing-
E‘nasing dan siswa yang lain juga membantu melengkapi jawaban yang
gnungkin kurang lengkap apa yang disampaikan temannya. Dengan demikian
Siswa termotivasi untuk belajar yang penuh tantangan tersebut, dan siswa

»n
o
n:l}ébih akrab dan mudah berinteraksi dengan guru. Sekalian mengajarkan siswa

u

@ntuk belajar mandiri.

55
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Faktor penghambat pelaksanaan model Probing Promting tersebut

HAEH ©

eperti waktu, jika siswa nya banyak otomatis membutuhkan waktu yang

anyak juga. Karena dalam proses pembelajaran itu seluruh siswanya harus

I e 10

erlibat. Dengan demikian tugas guru memikirkan dan memanajemen waktu

&engan baik agar proses pembelajaran tersampaikan kepada seluruh siswa.

A1

4esulitan bagi guru untuk memastikan seluruh siswa yang jumlahnya banyak
@)

= : . : . .
«@udah memahami materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan
-~

Q
emikian guru menciptakan pembelajaran itu lebih sederhanah.

Q

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh
maka penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat
dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut:

1. Guna terlaksananya proses pembelajaran secara efektif di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru dengan menggunakan
model pembelajaran Probing Prompting, maka dibutuhkan kerjasama
baik guru, siswa dan selurunh komponen-komponen yang berkaitan di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Pekanbaru

Bagi guru, untuk terciptanya proses pembelajaran yang efektif maka guru
harus lebih menjadikan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang
diharapkan. Serta guru harus dapat melihat siswa yang kecenderungan
untuk belajar kurang, terlebih lagi bagi siswa yang susah untuk

memahami materi yang disampaikan.
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Dalam menerapkan model pembelajaran Probing Prompting harus
mampu mengatur waktu pelaksanaan pembelajaran dengan baik agar
penerapan model pembelajaran Probing Prompting dapat terlaksana
sesuai dengan rencana pembelajaran.

Dalam menerapkan model pembelajaran Probing Prompting guru harus
mampu membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berfikir dan
kemampuan siswa supaya pembelajaran berjalan dengan lancar.

Kepada calon peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini, dapat
menggunakan model pembelajaran Probing Prompting pada pokok

bahasan yang lain.
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